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ABSTRACT  
 

This research aims to improve the learning outcomes of class IV-A SDN 195 ISOLA 
in Mathematics through the application of the Problem Based Learning (PBL) 
learning model. This type of research is Classroom Action Research (PTK) which is 
carried out in 3 cycles with 3 hours of study for each cycle. Each cycle consists of 
several stages, namely planning, implementation of action, observation and 
reflection. The first cycle was carried out to discuss and see the initial abilities of 
students. The subjects in this study were students of class IV-A at SDN 195 ISOLA 
consisting of 28 students. The main techniques in data collection were carried out 
by means of tests and observations, while the supporting techniques used 
interviews and documentation. The results showed that the application of the 
Problem Based Learning (PBL) learning model could improve student learning 
outcomes in class IV-A starting from the pre-action Cycle 1, Cycle I and Cycle III, 
which was 67.65 in Cycle I, increasing to 75.65 in Cycle II. and again increased to 
80.86 in cycle III. The conclusion of this study is that the application of the Problem 
Based Learning (PBL) learning model can improve the mathematics learning 
outcomes of class IV-A students. 
 
 
Keywords: Classroom Action Research, Problem Based Learning (PBL), Learning 
Outcomes 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV-A SDN 195 
ISOLA pada mata pelajaran Matematika melalui penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL). Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 3 siklus dengan 3 Jam pelajaran setiap 
siklusnya. Setiap siklus terdiri dari beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan refleksi. Siklus pertama dilakukan untuk membahas dan 
melihat kemampuan awal peserta didik . Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas IV-A SDN 195 ISOLA  yang terdiri dari 29 siswa. Teknik utama dalam 
pengumpulan data dilakukan dengan cara tes dan observasi, sementara teknik 
pendukung dengan menggunakan wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV-A mulai dari pratindakan 
Siklus I, siklus II dan siklus III, yaitu 67,65 pada tahap Siklus I meningkat menjadi 
75,65 pada siklus II dan kembali meningkat menjadi 80,86 pada siklus III. Simpulan 
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penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas IV-A. 
 
Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Problem Based Learning (PBL), Hasil 
Belajar 
 

A. Pendahuluan 

Manusia tidak bisa lepas dari 

pendidikan. Pendidikan merupakan 

suatu kebutuhan yang harus dipenuhi 

dalam kehidupan manusia sepanjang 

hayat. Secara formal pendidikan itu 

dilaksanakan sejak usia dini sampai 

perguruan tinggi. Adapun secara 

hakiki pendidikan dilakukan seumur 

hidup sejak lahir sampai dewasa.  

Menurut Ki Hajar Dewantara, 

sebuah pendidikan berlangsung 

dalam tiga lingkungan, yaitu dalam 

lingkungan keluarga, sekolah, dan 

dalam masyarakat, atau lebih dikenal 

dengan sebutan Tri Pusat Pendidikan. 

Dari ketiga lingkungan pendidikan 

tersebut, lingkungan sekolah adalah 

satu-satunya lingkungan belajar yang 

terbentuk secara formal. Mendidik 

merupakan tugas utama bagi 

orangtua kepada anaknya. Akan 

tetapi tidak semua tugas mendidik 

dapat dilaksanakan oleh orangtua 

dalam keluarga, terutama dalam hal 

ilmu pengetahuan dan berbagai 

macam keterampilan. Oleh karena itu 

orangtua menitipkan sebagian 

tanggungjawabnya kepada sekolah 

untuk mendidik anak-anaknya. 

Sebagai suatu lembaga formal, 

tentu sekolah mempunyai aturan-

aturan dan tujuan yang jelas, salah 

satunya dalam hal pemberlakuan 

kurikulum yang telah ditetapkan oleh 

Pemerintah. Kurikulum merupakan 

alat yang sangat penting bagi 

keberhasilan suatu pendidikan. 

Kurikulum berisi rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi dan 

bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk pendidikan 

tertentu. Tanpa kurikulum yang sesuai 

dan tepat akan sulit mencapai tujuan 

dan sasaran pendidikan yang 

diingginkan. 

Dewasa ini, proses 

pembelajaran yang berpusat pada 

guru (teacher-center) masih banyak 

diterapkan oleh para guru di kelas. 

Pembelajaran yang demikian lebih 

mementingkan hasil daripada proses 

pembelajaran itu sendiri, sehingga 

pembelajaran terkesan monoton. 

Proses pembelajaran yang berpusat 
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pada guru sebenarnya tidak ada 

salahnya asalkan dalam 

penerapannya, guru tetap melibatkan 

siswa untuk selalu aktif dalam proses 

pembelajaran baik itu bertanya jawab 

maupun menyampaikan pendapat. 

Yang menjadi permasalahan adalah 

ketika dalam menyampaikan materi di 

kelas, guru selalu menerapkan 

metode pembelajaran yang seperti itu 

secara terus menerus dan menjadi 

kebiasaan sehingga siswa menjadi 

kurang aktif dan kesulitan dalam 

memahami materi yang disampaikan. 

Oleh karena itu proses pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru sudah 

seharusnya di ubah menjadi proses 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Untuk memulai perubahan 

tersebut, guru perlu menerapkan 

suatu model pembelajaran yang dapat 

membantu siswa untuk memahami 

materi ajar dan aplikasi serta 

relevansinya dalam kehidupan sehari-

hari. 

Berdasarkan pengamatan yang 

telah dilakukan oleh peneliti di kelas 

IV-A SDN 195 ISOLA dapat diketahui 

bahwa terdapat beberapa 

permasalahan dalam pembelajaran di 

kelas tersebut, diantaranya guru 

hanya melakukan metode ceramah 

dan latihan soal praktis dengan 

memanfaatkan buku siswa sepanjang 

pembelajaran berlangsung, dan 

banyak siswa yang masih sulit 

memahami materi pelajaran 

matematika karena kurang 

mendalamnya pemahaman konsep 

dari setiap materi yan diberikan. Hal ini 

dapat terlihat saat siswa diberikan 

pertanyaan oleh guru, hanya 

beberapa siswa saja yang mampu 

menjawab pertanyaan, jawabannya 

pun masih terkesan seadanya dengan 

membaca kembali tulisan atau 

penjelasan yang ada di buku siswa 

tanpa menggunakan analisis ataupun 

pendapat pribadi. Adanya 

permasalahan tersebut 

mengakibatkan hasil belajar siswa 

menjadi rendah. 

Adanya beberapa 

permasalahan yang terlihat di kelas 

IV-4 SDN 195 Isola tersebut 

memerlukan sebuah solusi yaitu 

dengan mengadakan sebuah 

penelitian tindakan kelas yang 

diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan yang timbul. 

Berdasarkan identifikasi 

permasalahan yang telah dilakukan, 

peneliti bersama guru kelas IV-a 

melakukan refleksi mengenai 

permasalahan yang dianggap paling 

penting dan harus segera diatasi. 

Peneliti dan guru sepakat bahwa 

permasalahan yang mendesak untuk 
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segera diatasi yang terdapat dalam 

pembelajaran Matematika yaitu masih 

banyak siswa yang belum memahami 

konsep oprasi hitung kali dan bagi 

sehingga menyebabkan hasil belajar 

siswa menjadi rendah, terbukti 

dengan banyaknya siswa yang 

mempunyai nilai pas bahkan di bawah 

KKM (75). Oleh sebab itu, peneliti 

bersama guru sepakat untuk memilih 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) sebagai pilihan 

tindakan yang diharapkan mampu 

membantu siswa dalam memahami 

konsep Oprasi hitung kali dan bagi 

yang diajarkan dan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pada model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL), siswa 

akan dibentuk dalam suatu kelompok-

kelompok kecil dan siswa saling 

bekerja sama untuk memecahkan 

suatu masalah yang telah disepakati 

oleh siswa dan guru yang berkaitan 

dengan materi pelajaran. Penerapan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) membuat siswa aktif 

berdiskusi bersama anggota 

kelompok untuk memecahkan 

permasalahan dan menemukan 

konsepnya sendiri. Ketika guru 

sedang menerapkan model 

pembelajaran tersebut, seringkali 

siswa menggunakan 

bermacammacam prosedur 

pemecahan masalah. Oleh sebab itu, 

mau tidak mau siswa dituntut untuk 

aktif membaca dan menjelaskan 

penjelasan materi dari guru. Selain itu, 

mereka harus aktif mencari informasi 

tambahan dari berbagai sumber untuk 

memecahkan masalah dalam soal 

diskusi. 

Adapun tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah 

³Untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV-A SDN 195 Isola pada 

mata pelajaran Matematika melalui 

penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 

1. Hasil Belajar  

Hasil Belajar merupakan suatu 

proses yang tidak dapat dilihat 

dengan nyata. Proses tersebut 

terjadi dalam diri seseorang yang 

sedang belajar. Seberapa besar 

perubahan itu dapat dicapai atau 

berhasil tidaknya siswa dalam 

mencapai tujuan dari proses 

belajar dapat diketahui dari hasil 

belajarnya. Hasil belajar dapat 

juga dikatakan sebagai hasil akhir 

dari proses belajar mengajar di 

kelas serta merupakan 

perwujudan dari kemampuan diri 

yang optimal setelah menerima 

pelajaran. 
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Pengertian hasil belajar menurut 

Nana Sudjana (2010:22) 

Mengemukakan bahwa “hasil 

belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya” Dari pernyataan 

tersebut dapat dimengerti bahwa 

hasil belajar diperoleh setelah 

melalui proses belajar mengajar. 

Dari proses tersebut akan 

diperoleh 

pengalamanpengalaman baru 

oleh siswa. Wujud dari hasil 

belajar sendiri adalah 

kemampuan-kemampuan yang 

telah dikuasai oleh siswa, 

sehingga hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman 

belajar yang tampak pada 

perubahan tingkah laku atau 

kemampuan-kemampuan baik 

kemampuan siswa dari segi 

kognitif, afektif maupun 

psikomotor yang terjadi pada diri 

siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya, dimana 

perubahan tersebut dapat diamati 

dan diukur dalam bentuk pola-

pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-

sikap, apresepsi dan 

keterampilan. 

2. Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL)  

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran berbasis 

masalah adalah model 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dimana siswa berupaya 

menemukan pemecahan masalah 

dengan menggunakan informasi 

dari berbagai sumber serta 

pengalaman sehari-hari. Problem 

Based Learning (PBL) 

membiasakan siswa untuk 

percaya diri dalam menghadapi 

masalah dengan membantu siswa 

untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan menyelesaikan 

masalah Model pembelajaran 

problem based learning (PBL) 

menurut Ni Made adalah Model 

pembelajaran berbasis masalah 

adalah pembelajaran yang 

mengajarkan siswa bagaimana 

menggunakan konsep dan proses 

interaksi untuk menilai apa yang 

mereka ketahui, mengidentifikasi 

apa yang ingin diketahui, 

mengumpulkan informasi dan 

secara kolaborasi mengevaluasi 

hipotesisnya berdasarkan data 

yang telah dikumpulkan. 

(2008:76) Pengertian tersebut 
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mengandung arti bahwa 

penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

dapat membantu siswa untuk 

belajar menggunakan konsep apa 

yang mereka pahami dan 

mengumpulkan informasi 

sebanyak-banyaknya. Dalam PBL 

juga dibutuhkan kerjasama yang 

kuat antar siswa. Mereka akan 

bekerjasama dalam 

mengumpulkan informasi dan 

menemukan hipotesis 

permasalahan untuk kemudian 

secara bersama-sama saling 

menukar informasi untuk mencari 

jalan keluar dari sebuah 

permasalahan yang sedang 

dianalisis.  

b. Langkah Pembelajaran dengan 

Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) 

Pembelajaran berdasarkan 

masalah memiliki prosedur yang 

jelas dalam melibatkan siswa 

untuk mengidentifikasi 

permasalahan. Menurut 

Mohammad Nur (Rusmono, 

2014:81) langkah-langkah atau 

tahapan pembelajaran model 

Problem Based Learning adalah 

sebagai berikut : 

1) Tahap 1 : Mengorganisasikan 

siswa kepada masalah.  

2) Tahap 2 : Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar.  

3) Tahap 3 : Membantu 

penyelidikan mandiri dan kelompok  

4) Tahap 4 : Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya serta 

pameran 

5) Tahap 5 : Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

Berdasarkan langkah 

pembelajaran yang dikemukakan 

oleh Mohammad Nur, penulis 

menyimpulkan langkah-langkah 

atau sintaks dalam menggunakan 

model PBL yaitu: 

1) Pengenalan masalah kepada 

siswa berdasarkan materi yang 

diajarkan kepada siswa.  

2) Siswa diorgaisasikan dalam 

beberapa kelompok untuk 

melakukan diskusi dalam 

penyelesaian masalah.  

3) Hasil analisis kelompok siswa 

dipresentasikan kepada kelompok 

siswa yang lain.  

4) Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi mengenai 

hasil penyelidikan yang dilakukan 

oleh siswa. c. Kelebihan dan 

Kelemahan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

Secara umum terdapat kelebihan 

serta kekurangan dalam setiap 
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model pembelajaran, begitu pula 

dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 

Kelebihan dan kekurangan model 

pembelajaran berdasarkan 

masalah menurut Sanjaya 

(2006:220) akan penulis jabarkan 

sebagai berikut: 

1) Kelebihan Model Pembelajaran 

PBL  

a) Pemecahan masalah 

merupakan teknik yang bagus untuk 

memahami isi pembelajaran.  

b) Pemecahan masalah dapat 

merangsang kemampuan siswa 

untuk menemukan pengetahuan 

baru bagi mereka.  

c) Pemecahan masalah dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa.  

d) Pemecahan masalah dapat 

membantu siswa mengembangkan 

pengetahuannya serta dapat 

digunakan sebagai evaluasi diri 

terhadap hasil maupun proses belajar.  

e) Pemecahan masalah dapat 

membantu siswa untuk berlatih berfikir 

dalam menghadapi sesuatu.  

f) Pemecahan masalah dianggap 

menyenangkan dan lebih digemari 

siswa.  

g) Pemecahan masalah memberi 

kesempatan siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan 

mereka dalam kehidupan nyata. 

2) Kelemahan dari Model 

Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) adalah sebagai berikut 

:  

a) Persiapan pembelajaran yaitu 

mengenai alat dan konsep yang 

kompleks.  

b) Sulitnya Mencari Problem yang 

Relevan.  

c) Konsumsi Waktu. 

3. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika bagi para 

siswa merupakan pembentukan pola 

pikir dalam pemahaman suatu 

pengertian maupun dalam penalaran 

suatu hubungan diantara pengertian-

pengertian itu. 

Dalam pembelajaran matematika, 

para siswa dibiasakan untuk 

memperoleh pemahaman melalui 

pengalaman tentang sifat-sifat yang 

dimiliki dan yang tidak dimiliki dari 

sekumpulan objek (abstraksi). Siswa 

diberi pengalaman menggunakan 

matematika sebagai alat untuk 

memahami atau menyampaikan 

informasi misalnya melalui 

persamaan-persamaan, atau tabel-

tabel dalam model-model matematika 

yang merupakan penyederhanaan 

dari soal-soal cerita atau soal-soal 

uraian matematika lainnya (Inayati, 

2012). 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 09 Nomor 02, Juni 2023 

2010 
 

Pembelajaran matematika adalah 

proses interaksi antara guru dan siswa 

yang melibatkan pengembangan pola 

berfikir dan mengolah logika pada 

suatu lingkungan belajar yang sengaja 

diciptakan oleh guru dengan berbagai 

metode agar program belajar 

matematika tumbuh dan berkembang 

secara optimal dan siswa dapat 

melakukan kegiatan belajar secara 

efektif dan efisien (Rusyanti, 2014). 

Pembelajaran Matematika adalah 

proses pemberian pengalaman 

belajar kepada siswa melalui 

serangkaian kegiatan yang terencana 

sehingga siswa memperoleh 

kompetensi tentang bahan 

matematika yang dipelajari (Sudiati, 

2014). 

Pembelajaran matematika merupakan 

suatu proses tidak hanya mendapat 

informasi dari guru tetapi banyak 

kegiatan maupun tindakan dilakukan 

terutama bila diinginkan hasil belajar 

yang lebih baik pada diri peserta didik. 

Belajar pada intinya tertumpu pada 

kegiatan memberi kemungkinan 

kepada peserta didik agar terjadi 

proses belajar yang efektif atau dapat 

mencapai hasil yang sesuai tujuan 

(Safarida, 2011). 

Berdasarkan pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika adalah kegiatan belajar 

dan mengajar yang mempelajari ilmu 

matematika dengan tujuan 

membangun pengetahuan 

matematika agar bermanfaat dan 

mampu mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

a. Pembelajaran Matematika di 

Sekolah 

 Keberhasilan sebuah pembelajaran 

tidak hanya di wujudkan dalam 

sebuah hasil prestasi siswa di 

sekolah, namun pembelajaran yang 

berhasil adalah pembelajaran yang 

mampu mengembangkan apa yang 

telah dipelajari disekolah dan 

mengaplikasikan ke dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran merupakan 

suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan 

siswa atas dasar hubungan timbal 

balik yang berlangsung dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan 

tertentu (Markaban, 2008). 

Pembelajaran matematika disekolah 

diarahkan pada pencapaian standar 

kompetensi dasar oleh siswa. 

Kegiatan pembelajaran matematika 

tidak berorientasi pada penguasaan 

materi matematika semata, tetapi 

materi matematika diposisikan 

sebagai alat dan sarana siswa untuk 

mencapai kompetensi. Oleh karena 

itu, ruang lingkup mata pelajaran 

matematika yang dipelajari di sekolah 
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disesuaikan dengan kompetensi yang 

harus dicapai siswa. Namun demikian, 

matematika dipelajari bukan untuk 

keperluan praktis saja, tetapi juga 

untuk perkembangan matematika itu 

sendiri. Jika matematika tidak 

diajarkan di sekolah maka sangat 

mungkin matematika akan punah 

(Fatimah, 2013). 

Berdasarkan beberapa pendapat 

diatas dapat disimpulkan bahwa 

matematika di sekolah memiliki 

peranan yang sangat penting bagi 

siswa agar mereka memiliki bekal 

pengetahuan dan untuk pembentukan 

sikap serta pola pikirnya. 

b. Tujuan Pembelajaran 

Matematika di Sekolah 

 Permendiknas No. 22 tentang 

Standar Isi Mata Pelajaran 

Matematika menyatakan bahwa 

pelajaran matematika SMK bertujuan 

agar para siswa SMK (Depdikbud, 

2006): 

1. memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar 

konsep, dan mengaplikasikan konsep 

atau algoritma secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat dalam pemecahan 

masalah. 

2. menggunakan penalaran pada pola 

dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. 

3.memecahkan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model, 

dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh.  

4. mengomunikasikan gagasan 

dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas 

keadaan atau masalah.  

5. memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin 

tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap 

ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

c. Fungsi Pembelajaran 

Matematika di Sekolah 

Fungsi matematika adalah 

sebagai media atau sarana siswa 

dalam mencapai kompetensi. Dengan 

mempelajari materi matematika 

diharapkan siswa akan dapat 

menguasai seperangkat kompetensi 

yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 

penguasaan materi matematika 

bukanlah tujuan akhir dari 

pembelajaran matematika, akan tetapi 

penguasaan materi matematika 

hanyalah jalan mencapai penguasaan 

kompetensi. Fungsi lain mata 
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pelajaran matematika adalah sebagai: 

alat, pola pikir, dan ilmu atau 

pengetahuan. Ketiga fungsi 

matematika tersebut hendaknya 

dijadikan acuan dalam pembelajaran 

matematika sekolah. Berikut 

penjelasan mengenai fungsi 

pembelajaran matematika (Tonga, 

2013): 

1. Matematika sebagai suatu alat 

Guru hendaklah sangat 

diharapkan agar para siswa diberikan 

penjelasan untuk melihat berbagai 

contoh dalam penggunaan 

matematika sebagai alat untuk 

memecahkan masalah dalam mata 

pelajaran lain, dalam kehidupan kerja 

atau dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun tentunya harus disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan siswa, 

sehingga diharapkan dapat 

membantu proses pembelajaran 

matematika di sekolah. 

2. Matematika sebagai Pola Pikir 

 Siswa diberi pengalaman 

menggunakan matematika sebagai 

alat untuk memahami atau 

menyampaikan suatu informasi 

misalnya melalui persamaan 

persamaan, atau tabel-tabel dalam 

model-model matematika yang 

merupakan penyederhanaan dari 

soal-soal cerita atau soal-soal uraian 

matematika lainnya. 

3. Matematika sebagai Ilmu atau 

Pengetahuan 

 Sebagai ilmu pengetahuan, 

pembelajaran matematika di sekolah 

harus diwarnai oleh fungsi yang ketiga 

ini. Sebagai guru harus mampu 

menunjukkan bahwa matematika 

selalu mencari kebenaran, dan 

bersedia meralat kebenaran yang 

telah diterima, bila ditemukan 

kesempatan untuk mencoba 

mengembangkan penemuan-

penemuan sepanjang mengikuti pola 

pikir yang sah. 

d. Kesulitan Pembelajaran 

Matematika di Sekolah 

a) Pengertian Kesulitan Pembelajaran 

Matematika di Sekolah 

Kesulitan belajar dapat diartikan 

sebagai suatu kondisi dalam suatu 

proses belajar yang ditandai adanya 

hambatan-hambatan tertentu untuk 

mencapai hasil belajar. Hambatan-

hambatan ini mungkin disadari dan 

mungkin tidak disadari oleh orang 

yang mengalaminya, dan dapat 

bersifat sosiologis, psikologis atau 

fisiologis dalam keseluruhan proses 

belajarnya (Alfani’ma, 2011). 

Kesulitan belajar adalah suatu 

kondisi dimana kompetensi atau 

prestasi yang dicapai tidak sesuai 

dengan kriteria standar yang telah 

ditetapkan. Kondisi yang demikian 
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umumnya disebabkan oleh faktor 

biologis atau fisiologis, terutama 

berkenaan dengan kelainan fungsi 

otak yang lazim disebut sebagai 

kesulitan dalam belajar spesifik, serta 

faktor psikologis yaitu kesulitan belajar 

yang berkenaan dengan rendahnya 

motivasi dan minat belajar (Hariyanto, 

2011). 

Menurut Lerner ada beberapa 

karakteristik anak berkesulitan belajar 

matematika, yaitu (1) adanya 

gangguan dalam hubungan 

keruangan, (2) abnormalitas persepsi 

visual, (3) asosiasi visual-motor, (4) 

perseverasi, (5) kesuliatan mengenal 

dan memahami simbol, (6) gangguan 

penghayatan tubuh, (7) kesulitan 

dalam bahasa dan membaca, dan (8) 

performance IQ jauh lebih rendah 

daripada sekor verbal IQ 

(Abdurrachman, 2010). 

Berikut ini akan diuraikan oleh Subini 

masing-masing kelompok kesulitan 

dalam belajar matematika (Fitriana, 

2015): 

a. Mengelompokkan (classification) 

Classification merupakan kemampuan 

anak dalam mengelompokkan suatu 

benda berdasarkan sesuatu, misalnya 

ukuran, jenis, warna, bentuk dan 

sebagainya.  

b. Membandingkan (comparation) 

Comparation adalah kemampuan 

untuk membandingkan dua buah 

benda berdasarkan ukuran ataupun 

jumlahnya.  

c. Mengurutkan (seriation) Seriation 

adalah kemampuan membandingkan 

ukuran atau kuantitas lebih dari dua 

buah benda.  

d. Menyimbolkan (symbolization) 

Symbolization adalah kemampuan 

membuat simbol atas kuantitas. 

 e. Konservasi Konservasi merupakan 

kemampuan memahami, mengingat, 

dan menggunakan suatu kaidah yang 

sama dalam proses (operasi) yang 

memiliki kesamaan 

Berdasarkan beberapa pendapat 

diatas dapat disimpulkan bahwa 

kesulitan belajar merupakan suatu 

kondisi di mana siswa tidak dapat 

belajar akibat adanya gangguan-

gangguan sehingga berpengaruh 

terhadap kurangnya pemahaman 

siswa baik yang berasal dari dalam 

ataupun dari luar diri siswa itu sendiri 

sehingga tidak dapat mencapai hasil 

belajar yang maksimal. 

b) Faktor Penyebab Kesulitan 

Pembelajaran Matematika  

Menurut Subini faktor penyebab 

kesulitan belajar pada siswa 

dibedakan menjadi dua, yaitu faktor 

internal dan eksternal (Fitriana, 2011). 

a. Faktor Internal  
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Faktor internal yaitu faktor yang 

berasal dari dalam diri siswa itu 

sendiri. Faktor ini merupakan faktor 

utama yang mempengaruhi kesulitan 

pada anak. Faktor internal dibagi 

menjadi dua, yaitu: 

1. Faktor jasmaniah yang meliputi 

kesehatan Dapat menyebabkan 

munculnya kesulitan belajar pada 

siswa seperti kondisi siswa yang 

sedang sakit, adanya kelemahan atau 

cacat tubuh, dan sebagainya. 

2. Faktor psikologi yang meliputi: 

a) Kebiasaan Belajar  

Cara-cara belajar yang paling sering 

dilakukan oleh siswa dan cara atau 

kebiasaan belajar dapat terbentuk dari 

aktifitas belajar, baik secara sengaja 

ataupun tidak sengaja. 

b) Intelegensi 

 suatu kemampuan mental atau pun 

rohani yang melibatkan proses 

berpikir secara rasional untuk 

meyesuaikan diri kepada situasi yang 

baru. 

c) Motivasi Belajar 

 kecenderungan siswa dalam 

melakukan segala kegiatan belajar 

yang didorong oleh hasrat untuk 

mencapai prestasi atau hasil belajar 

sebaik mungkin. 

b. Faktor Eksternal 

 Faktor eksternal adalah yang 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di 

sekitar siswa. Faktor eksternal 

meliputi tiga hal antara lain: 

1. Faktor keluarga 

Keluarga adalah lingkungan pertama 

yang paling berpengaruh pada 

kehidupan anak sebelum kondisi di 

sekitar anak (masyarakat dan 

sekolah). Pada lingkungan keluarga 

yang mempengaruhi tingkat 

kecerdasan atau hasil belajar pada 

anak yaitu cara mendidik anak, relasi 

antar anggota keluarga, suasana 

rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua, latar belakang 

kebudayaan. 

2. Faktor sekolah 

 Sekolah merupakan tempat belajar 

anak setelah keluarga dan 

masyarakat sekitar. Faktor lingkungan 

sekolah yang dapat mempengaruhi 

kesulitan belajar pada anak yaitu, 

guru, metode mengajar, instrumen 

atau fasilitas, kurikulum sekolah, relasi 

guru dengan anak, relasi antar anak, 

disiplin sekolah, pelajaran dan waktu, 

standar pelajaran, kebijakan 

penilaian, keadaan gedung, tugas 

rumah. 

3. Faktor masyarakat 

Selain dalam keluarga dan 

sekolah, anak juga berinteraksi 

dengan lingkungan masyarakat. 

Peran masyarakat sangat 

mempengaruhi individu dalam belajar. 
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Setiap pola masyarakat yang mungkin 

menyimpang dengan cara belajar di 

sekolah akan cepat sekali menyerap 

ke diri individu, karena ilmu yang 

didapat dari pengalamannya bergaul 

dengan masyarakat akan lebih mudah 

diserap oleh individu daripada 

pengalaman belajarnya di sekolah. 

Jadi peran masyarakat akan dapat 

merubah tingkah laku individu dalam 

proses belajar. 

Adapun Tips sederhana bagi guru 

dalam mengatasi kesulitan siswa 

dalam mempelajari matematika SMK, 

antara lain (Iswanto, 2013): 

1. Berikan model pembelajaran yang 

dapat memberikan motivasi 

belajar kepada siswa, seperti 

bentuk kompetisi nilai, pemberian 

penghargaan kepada siswa yang 

juara, bentuk kooperatif, dan 

sebagainya.  

2. Buatlah metode yang 

menyenangkan sehingga siswa 

tidak merasa jenuh dalam 

mengikuti pembelajaran, seperti 

metode diskusi kelompok, 

pemberian tugas, drill, dan 

sebagainya.  

3. Perlu adanya media pembelajaran 

yang dapat mendukung siswa 

dalam memahami materi 

matematika, seperti multimedia 

pembelajaran interaktif, media 

alat peraga,media LKS, dan 

sebagainya.  

4. Terus memberikan motivasi 

kepada siswa agar lebih 

semangat belajar dalam bentuk 

memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang berhubungan 

dengan materi yang sedang 

disampaikan.  

5. Menyuruh siswa agar selalu 

belajar di rumah dan mengerjakan 

soal-soal yang ada di modul 

sehingga materi akan lebih 

dikuasi oleh siswa. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan selama dua siklus. 

Setiap siklus terdiri dari tiga 

pertemuan dengan beberapa tahap 

diantaranya perencanaan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, observasi 

tindakan dan refleksi. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis data secara 

kualitatif yaitu dengan observasi atau 

pengamatan proses pembelajaran 

yang berlangsung dengan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Sedangkan analisis 

data secara kuantitatif yaitu dengan 

melakukan pre-test dan post-tes untuk 
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mengetahui ada tidaknya peningkatan 

hasil belajar siswa yang kemudian 

diolah dengan menggunakan 

Ms.Exce. 

Data dan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh hasil pengamatan terhadap 

keadaan pembelajaran yang 

sebenarnya dan mengandung 

informasi yang relevan dengan 

kegiatan penelitian. Data penelitian 

dikumpulkan dari berbagai sumber, 

antara lain melalui informan yaitu guru 

mata pelajaran Matematika di kelas 

IV-A dan seluruh siswa kelas IV-A, 

selain itu melalui peristiwa yaitu 

berlangsungnya proses kegiatan 

belajar mengajar mata pelajaran 

matematika di kelas IV-A dan melalui 

dokumen yang berisi silabus, 

RPP/modul, nilai siswa serta, 

dokumentasi selama pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan observasi 

dan tes sebagai teknik pengumpulan 
data utama. Sedangkan, teknik 
pengumpulan data pendukung 
menggunakan wawancara dan 
dokumentasi. 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Data kondisi awal dalam 
penelitian tindakan kelas ini diperoleh 
setelah peneliti melakukan observasi 
dan tes pada siklus I. Kemudian dari 
hasil dari siklus I diketahui beberapa 
permasalahan dalam pembelajaran 
sosiologi di kelas IV-A, permasalahan 
yang harus segera diatasi adalah 
masih rendahnya hasil belajar siswa 
dengan rata-rata kelas 67,65. Dari 
data Siklus I tersebut, kemudian 
dilaksanakan tindakan dengan 
menerapkan model pembelajaran 
Problem Based Learning pada siklus II 
dan siklus III. Berikut merupakan 
deskripsi hasil penelitian yang 
didapatkan peneliti selama 
melaksanakan penelitian dengan 
menerapkan model pembelajaran 
Problem Based Learning. 

Deskripsi Siklus I dan Siklus II 
Setelah menerapkan model 

pembelajaran Problem Based 
Learning, pada hasil belajar siswa 
kelas IV-A, dapat diketahui hasil 
belajar siswa yang dapat digambarkan 
pada tabel berikut ini : 

Tabel Hasil Belajar Siswa Setiap Siklus 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut, 

dapat terlihat bahwa terdapat 

peningkatan rata-rata nilai hasil 

belajar mulai dari siklus I, siklus II 

hingga siklus III. Pada Siklus I, nilai 

rata-rata siswa hanya mencapai 67,65 

Tahap Hasil 

Siklus I 67,65 

Siklus II 75,65 

Siklus III 80,86 
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hal ini masih jauh dibawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang telah 

ditentukan di SDN 195 Isola yaitu 75. 

Kemudian, dilaksanakan kembali 

penelitian tindakan kelas dengan 

penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning pada siklus II 

yang menunjukkan peningkatan hasil 

belajar siswa menjadi 75,65, hal ini 

sebenarnya sudah mencapai indikator 

≥75 namun peneliti bersama dengan 

guru pamong merasa bahwa hal 

tersebut masih dapat ditingkatkan, 

kemudian dilaksanakan siklus III, dari 

siklus II diketahui bahwa rata-rata 

hasil belajar siswa meningkat kembali 

mencapai 80,86. 

Adanya peningkatan rata-rata 

hasil belajar siswa juga didukung 

dengan adanya peningkatan jumlah 

siswa yang mengalami ketuntasan 

hasil belajar. Dari 28 siswa, pada saat 

siklus I yang mengalami ketuntasan 

hasil belajar hanya berjumlah 9 siswa 

dengan presentase 32,14%, 

kemudian pada siklus II jumlah siswa 

yang mengalami ketuntasan hasil 

belajar meningkat menjadi 18 siswa 

dengan presentase 64,28%, dan pada 

siklus III jumlah siswa yang 

mengalami ketuntasan belajar 

meningkat kembali menjadi 25 siswa 

dengan presentase 89,28%. 

Pembahasan 

Dari keseluruhan tahap 

penelitian, mulai dari Siklus I, Siklus II 

hingga siklus III dilaksanakan evaluasi 

belajar secara bertahap. Pada saiklus 

I dilaksanakan evaluasi belajar siswa 

dengan rata-rata hasil belajar siswa 

67,65. Setelah dilakukan tindakan 

pada siklus II, hasil belajar siswa 

menunjukkan kenaikan dengan rata-

rata kelas 75,65. Hasil ini sudah 

mencapai target yang telah ditetapkan 

yaitu skor rata-rata siswa ≥75 namun 

hasil ini dirasa belum maksimal dan 

masih bisa ditingkatkan maka perlu 

dilaksanakan tindakan pada siklus III 

untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Kemudian rata-rata hasil 

belajar siswa pada siklus II akhirnya 

meningkat menjadi 80,86. Hasil ini 

telah mencapai target skor yang 

ditetapkan yaitu ≥75 adanya 

pembentukan kelompok secara 

heterogen dan keterlibatan siswa 

dalam menganalisis masalah dan 

mencari solusi permasalahan 

membantu siswa untuk lebih 

memahami materi yang sedang 

dibahas, sebab mereka dapat aktif 

membaca, mencari berbagai informasi 

guna memperdalam materi dan 

berdiskusi dengan teman sebaya. 

Dalam kegiatan diskusi yang dibuat 

secara heterogen ini, terdapat 

perbedaan kemampuan kognitif siwa 
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pada tiap kelompok sehingga siswa 

yang lebih pintar dapat membantu 

siswa dalam kelompoknya untuk 

memahami materi yang sedang 

dipelajari. 

Meskipun secara keseluruhan 

ketuntasan hasil belajar siswa dan 

nilai rata-rata kelas IV-A mengalami 

peningkatan, tetapi apabila dilihat 

melalui hasil belajar yang diperoleh 

setiap siswa, menunjukkan bahwa 

tidak semua siswa mengalami 

peningkatan pada setiap siklusnya. 

Berdasarkan perhitungan hasil belajar 

dari  siklus I,II dan II, dari 28 siswa 

kelas IV-A terdapat 4 siswa yang turun 

pada siklus II dan naik pada siklus III 

dan 7 siswa yang mengalami 

kenaikan hasil belajar pada siklus II 

namun menurun pada siklus III. 

Adanya siswa yang mengalami 

peningkatan dan penurunan tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor.  

Karakteristik setiap siswa yang 

yang berbeda-beda mengakibatkan 

perbedaan hasil yang diperoleh dari 

setiap siswa juga berbeda. Bisa 

diamati bahwa adanya hasil belajar 

siswa yang turun tersebut, 

dikarenakan siswa yang 

bersangkutatan kurang tertarik dalam 

pelaksanaan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL), 

mereka terlihat kurang antusias saat 

kegiatan diskusi dan kurang fokus 

pada penjelasan dari guru. Oleh 

sebab itu, dalam pembelajaran di 

kelas, guru dapat menggunakan 

model pembelajaran lain yang lebih 

variatif dan inovatif untuk memperoleh 

hasil yang lebih baik. 

Dari penelitian yang dilakukan 

peneliti bersama guru pamong 

dengan penerapan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) tersebut, terlihat 

bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) yang telah diterapkan 

mempunyai beberapa kelebihan dan 

kelemahan seperti yang diutarakan 

oleh Sanjaya (2006:220). Kelebihan 

tersebut diantaranya, siswa dapat 

memahami isi pembelajaran dengan 

baik karena mereka selalu terpacu 

untuk membaca materi dan PBL dapat 

membantu siswa mengembangkan 

pengetahuannya serta dapat 

digunakan sebagai evaluasi diri 

terhadap hasil maupun proses belajar, 

terbukti dengan adanya peningkatan 

hasil belajar selama tindakan. Adapun 

kelemahannya adalah konsumsi 

waktu, sebab model pembelajaran ini 

membutuhkan waktu yang tidak 

sedikit. 

Penelitian Tindakan Kelas 

dengan model pembelajaran Problem 
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Based Learning (PBL) ini sesuai 

dengan teori belajar konstruktivisme, 

PBL mendorong siswa 

mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri melalui permasalahan nyata 

yang membutuhkan suatu pemecahan 

masalah. Dari beberapa teori 

konstruktivisme, yang paling sesuai 

dari proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan adalah teori 

konstruktivisme menurut Vygotski, 

sebab ketika siswa terlibat dalam 

kegiatan diskusi yang dilaksanakan 

pada tiap siklusnya, mereka akan 

saling bertukar pendapat dan 

informasi, sehingga konsep dari 

materi tersebut dapat ditemukan 

siswa. Konstruktivisme Vygotski 

memandang bahwa pengetahuan 

dikonstruksi secara kolaboratif antar 

individual dan keadaan tersebut dapat 

disesuaikan oleh setiap individu. Ini 

berarti bahwa konstruktivisme 

Vygotski lebih menekankan pada 

penerapan teknik saling tukar 

pendapat dan gagasan antar individu 

dalam kegiatan kelompok sehingga 

siswa dapat menemukan konsep 

secara mandiri, seperti halnya yang 

dilakukan siswa kelas IV-AA pada 

kegiatan diskusi. 

Dari hasil tindakan, pengamatan 

dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi 

bangun ruang. 

 

D. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa lebih paham tentang 

materi penyimpangan sosial yang 

diterapkan melalui model Problem 

Based Learning (PBL) sehingga 

berakibat pada peningkatan hasil 

belajar siswa, terbukti dengan nilai 

rata-rata kelas IV-A yang mengalami 

peningkatan tiap siklusnya. Pada 

tahap pratindakan, nilai rata-rata hasil 

belajar siswa yang diperoleh adalah 

67,65, kemudian pada siklus I 

mengalami peningkatan dengan nilai 

rata-rata hasil belajar 75,65, dan pada 

siklus II mengalami peningkatan 

menjadi 80,86. Hasil ini telah 

mencapai target skor yang ditetapkan 

yaitu ≥75 Meskipun secara 

keseluruhan ketuntasan hasil belajar 

siswa mengalami kenaikan, namun 

ada beberapa siswa yang mengalami 

penurunan 

Jumlah siswa yang mengalami 

peningkatan tiap siklusnya adalah 21 

siswa atau sebesar 75%. Sementara 

jumlah siswa yang mengalami 

penurunan pada siklus II dan 

meningkat kembali pada siklus III 
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sebanyak 4 siswa atau 14,28%. 

Sedangkan jumlah siswa yang 

mengalami peningkatan pada siklus I 

dan menurun pada siklus III sebanyak 

7 siswa atau 25%. Dengan demikian, 

penggunaan satu model 

pembelajaran saja tidak dapat 

mengoptimalkan hasil belajar siswa 

secara keseluruhan. Untuk itu, guru 

perlu memnggunakan model 

pembelajaran yang lain agar 

pembelajaran di kelas lebih bervariatif. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan di SDN 195 Isola peneliti 

menyampaikan saran sebagai berikut 

: 

1. Bagi Guru  

a.  Guru diharapkan mampu 

menerapkan variasi model 

pembelajaran dalam proses 

mengajar di kelas, sehingga siswa 

tidak mengalami kejenuhan 

dengan satu model saja secara 

terus-menerus. 

b.  Guru hendaknya mampu 

memanajemen waktu dan 

mengelola kelas dalam kegiatan 

pembelajaran. Sehingga 

tahaptahap pengajaran yang 

sudah direncanakan dapat 

berjalan dengan efektif sesuai 

dengan yang diharapkan dan 

tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik.. 

2. Bagi Siswa  

a. Siswa hendaknya tidak terpaku 

pada satu sumber belajar yaitu 

buku siswa, tetapi siswa juga 

berusaha untuk mencari sumber 

belajar yang lain misalnya internet 

untuk menambah wawasan. 

b. Siswa hendaknya lebih 

bersungguh-sungguh dalam 

mengikuti proses pembelajaran di 

kelas dan fokus pada penjelasan 

guru serta aktif pada kegiatan 

diskusi kelompok. 

3. Bagi Sekolah  

a. Sekolah hendaknya membuat 

kebijakan kepada guru untuk 

melakukan PTK agar guru selalu 

termotivasi dalam menciptakan 

perbaikan secara 

berkesinambungan dalam proses 

pembelajaran di kelas. 

b. Sekolah hendaknya meningkatkan 

fasilitas pendukung pembelajaran 

seperti jaringan wifi dan printer agar 

mendukung aktifitas pembelajaran 

di sekolah. 
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